ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 21610-21615
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023

Pengaruh Pinjaman P2P Terhadap PDB Indonesia Pasca Pandemi-
Covid-19

Jevan Andreas Talahaturusun?, Cliff Kohardinata?, Luky Patricia Widianingsih?
12,3 program Studi Akuntansi, Universitas Ciputra Surabaya

Email: ckohardinata@ciputra.ac.id

Abstrak

Pandemi COVID-19 menyebabkan perekonomian di Indonesia mengalami kesulitan untuk
berkembang di masa pandemi COVID-19. Namun, pandemi COVID-19 juga berpotensi
mendorong adanya percepatan inovasi dan adaptasi dalam bisnis termasuk sektor
sekuangan, seperti semakin terbiasanya masyarakat menggunakan finaccial technology
(FinTech) atau platform P2P. Fenomena terbiasanya masyarakat dengan penggunaan
teknologi keuangan memunculkan satu ideasi untuk mengetahui pengaruh pinjaman P2P
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia yang dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB)
dengan variabel kontrol Dana Pihak Ketiga (DPK) pada masa pasca pandemi COVID-19.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linear berganda
dengan menggunakan data sekunder dari 33 provinsi selama tahun 2022 yang disediakan
oleh Badan Pusat Statistik dan Otoritas Jasa Keuangan. Hasil dari pengujian pada penelitian
ini menunjukkan bahwa pinjaman P2P dan variabel kontrol DPK berpengaruh signifikan
positif pada PDB Indonesia.
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Abstract

The COVID-19 pandemic has caused the economy in Indonesia to experience difficulties in
developing during the COVID-19 pandemic. However, the COVID-19 pandemic also has the
potential to encourage a lack of innovation and adaptation in business, including the financial
sector, such as people becoming increasingly accustomed to using financial technology
(FinTech) or P2P platforms. The phenomenon of people getting used to the use of financial
technology gave rise to an idea to find out the effect of P2P loans on Indonesia's economic
growth as seen from Gross Domestic Product (GDP) with the control variable Third Party
Funds (DPK) in the post-COVID-19 pandemic period. This research uses quantitative
methods with a multiple linear regression approach using secondary data from 33 provinces
during 2022 provided by the Central Statistics Agency and the Financial Services Authority.
The results of the tests in this study show that P2P loans and the DPK control variable have
a significant positive effect on Indonesia's GDP.
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PENDAHULUAN

PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia adalah salah satu indikator penting yang
digunakan untuk mengukur ukuran ekonomi suatu negara. PDB mencerminkan nilai total
barang dan jasa yang dihasilkan dalam batas wilayah geografis negara tersebut selama
suatu periode tertentu, biasanya dalam periode triwulan atau tahunan. Pertumbuhan PDB
merupakan indikator utama bagi kesehatan dan kemajuan ekonomi suatu negara (Sartika et
al., 2019). Penting untuk memahami perkembangan PDB Indonesia sebagai landasan untuk
menganalisis kondisi ekonomi dan potensi pertumbuhan di negara ini. PDB juga dapat
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digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi keberhasilan kebijakan ekonomi dan
langkah-langkah pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah (Silitonga, 2021).

Dalam beberapa tahun terakhir, PDB Indonesia telah mengalami perubahan yang
signifikan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi
Indonesia dapat mengalami variasi dari waktu ke waktu. Misalnya, dalam periode 2017-2019
mengalami peningkatan, tetapi menurun di tahun 2020 akibat merebaknya Covid-19.
Walaupun demikian, di PDB Indonesia pada tahun 2021-2022 berhasil mengalami
peningkatan kembali. Selain PDB, pandemi juga telah mendorong inovasi dan adaptasi
dalam pada sektor keuangan seperti pinjaman P2P.

Pinjaman peer-to-peer (P2P) telah menjadi fenomena yang signifikan dalam sistem
keuangan modern. Model bisnis P2P menghubungkan peminjam yang membutuhkan dana
dengan pemberi pinjaman melalui platform online. Pinjaman P2P menawarkan alternatif
yang lebih cepat dan mudah dibandingkan dengan proses tradisional yang biasanya
dilakukan oleh lembaga keuangan formal seperti bank (Kohardinata & Widianingsih, 2023).
Pinjaman P2P telah mengalami pertumbuhan yang pesat di Indonesia, dengan munculnya
dan berkembangnya platform-platform P2P seperti Modalku, Investree, dan Amartha.

Pertumbuhan yang pesat dari industri pinjaman P2P di Indonesia berpotensi
menunjukkan bahwa sektor ini dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi, khususnya
Produk Domestik Bruto (PDB). Pinjaman P2P memiliki potensi untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan akses keuangan yang lebih luas, terutama bagi
segmen masyarakat yang sulit mengakses pinjaman dari lembaga keuangan formal. Dalam
konteks Indonesia, dengan populasi yang besar dan sektor UMKM yang berkembang pesat,
pinjaman P2P dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan investasi dan
produktivitas (Maulana & Wiharno, 2022). Meskipun memberikan manfaat ekonomi yang
signifikan, industri ini juga dapat menghadirkan risiko seperti peningkatan risiko kredit,
praktik yang tidak etis, dan ketidakstabilan keuangan (Rahadiyan & Hawin, 2020).

Penelitian ini menggunakan variabel kontrol dana pihak ketiga (DPK), yang dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh pinjaman P2P pada
pertumbuhan ekonomi. DPK di lembaga keuangan formal, seperti bank, dapat digunakan
sebagai variabel kontrol untuk membedakan dampak dari pinjaman P2P terhadap PDB.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang kontribusi sektor P2P lending terhadap pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh pinjaman P2P terhadap PDB Indonesia
yang dilakukan oleh (Pramaisshella & Fisabilillah, 2022)menunjukkan bahwa peer-to-peer
lending memiliki pengaruh positif terhadap PDB Indonesia, tetapi belum melibatkan dana
pihak ketiga dalam model penelitian. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pinjaman P2P terhadap PDB
Indonesia”

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang melibatkan pengujian secara
statistik untuk menguji model penelitian. Penelitian ini melibatkan data sekunder selama
tahun 2022 secara triwulanan. Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data
yang disediakan oleh Otoritas Jasa Keuangan Indonesia dan Badan Pusat Statistik
Indonesia. Data yang digunakan terdiri dari jumlah penyaluran pinjaman melalui platform
P2P, Produk Domestik Bruto atas Dasar Harga Berlaku Indonesia, dan dana pihak ketiga
perbankan (DPK). Penelitian ini fokus pada tiga variabel yang diamati, yaitu pinjaman P2P
sebagai variabel independen, Produk Domestik Bruto sebagai variabel dependen, dan dana
pihak ketiga sebagai variabel kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Suatu data dapat dikatakan errornya berdistribusi normal jika: “nilai signifikannya
lebih besar dari 0,05”, demikian juga sebaliknya (Oktaviyanti et al.,, 2022). Tabel 2

Jurnal Pendidikan Tambusai AN



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 21610-21615
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023

menunjukkan hasil uji normalitas berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai prob>chi2
sebesar 0,0864 > 0,05, yang artinya semua variabel yang digunakan memenuhi syarat.
Dengan demikian uji normalitas model penelitian ini terpenuhi.

Tabel 1. Uji Normalitas

Joint test
Variabel Observasi Pr(skewness) Pr(kurtosis) Adjchi2(2) Prob>chi2
res 132 0.1393 0.1008 4.90 0.0864

Sumber tabel: Data diolah (2023)

Uji Asumsi Klasik
Pada bagian ini membahas mengenai asumsi klasik yang digunakan untuk
mengetahui gejala-gejala asumsi klasik yang mungkin terjadi pada pengujian model.

Uji Multikolinearitas

Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini dipandang terbebas dari gejala
masalah mulitkolinieritas jika mempunyai nilai VIF kurang dari 10 (Suryandari & Mongan,
2020). Hasil dari uji multikolinieritas pada pada tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel
yang diteliti memiliki nilai VIF < 10. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa dalam penelitian
ini tidak terdapat hubungan antara variabel independent dan variabel kontrol, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel tersebut tidak ditemukan gejala multikolinieritas.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas
Variabel VIF 1/VIF

DPK 6.03 0.165732
P2pP 6.03 0.165732
Mean VIF 6.03

Sumber tabel: Data diolah (2023)

Uji Heteroskedastisitas

Syarat untuk data tidak menunjukkan adanya heterokedastisitas adalah apabila nilai
signfikansinya kurang dari 0,05 (Fauzi, Suswanto, & Wibawa, 2020). Hasil uji
heterokedastisitas dalam penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,0212 yang
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya heterokedastisitas dalam model penelitian
ini. Walaupun demikian, masalah heterokedastisitas dapat diatasi dengan menggunakan
robust standard error (Octiana, Nopiyanti, & Putra, 2020).

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

HO: Constant variance
chi2(1) = 15.72
Prob > chi2 = 0.0001

Sumber tabel: Data diolah (2023)

Uji F

Tabel 5 menunjukkan bahwa uji F (Prob> F) menunjukkan nilai sebesar 0,000000
atau lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian yang
digunakan pada pengujian ini dapat menjelaskan atau sesuai untuk menguji variabel
dependen PDB.

Tabel 5. Uji F
F(2, 129) = 401.90
Prob > F = 0.0000
R-squared = 0.9030
Root MSE = .35542

Sumber tabel: Data diolah (2023)
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Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan data pada tabel 6, ditemukan bahwa pinjaman P2P memiliki nilai P-
value sebesar 0,004 dengan koefisien 0,1264548. Hal ini menunjukkan bahwa pinjaman P2P
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap PDB. Sementara itu, dana pihak
ketiga (DPK) memiliki nilai P-value sebesar 0,000 dengan koefisien 0,6567218, yang berarti
bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB.

Tabel 6. Uji t
PDB Koefisien Robust std.err. t P>t
P2P 1264548 .0431967 2.93 0.004
DPK .6567218 .0598456 10.97 0.000
—cons 1.951612 .4998573 3.90 0.000

Sumber tabel: Data diolah (2023)

Hasil uji koefisien determinasi dari tabel 7 menunjukkan nilai sebesar 0,9030. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebesar 90,30% variabel PDB dapat dijelaskan oleh pinjaman P2P
dan DPK. Sedangkan, senilai 9,7% dapat dijelaskan olehm faktor-faktor lainnya yang belum
dibahas pada penelitian ini. Kemampuan menjelaskan dari model penelitian ini sangat logis
karena perkembangan perekonomian suatu negara umumnya bergantung pada kemampuan
institusi perbankan atau lembaga keuangan non perbankan menyalurkan pendanaan untuk
meningkatkan perekonomian di negara-negara tersebut.

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R?)

F(2, 129) = 401.90
Prob > F = 0.0000
R-squared = 0.9030
Root MSE = .35542

Sumber tabel: Data diolah (2023)

PEMBAHASAN

Hasil penelitian  mencerminkan bahwa pinjaman P2P dapat mendukung
mengembangkan PDB di suatu negara. Selaras dengan the general theory dari Keynes yang
menyampaikanbahwa terdapat dua komponen utama yang mempengaruhi tingkat aktivitas
ekonomi: pengeluaran konsumsi dan pengeluaran investasi. Dalam konteks ini, pinjaman
P2P dapat dipandang sebagai pendukung untuk kedua hal tersebut, karena pinjaman P2P
bukan hanya pemberian pinjaman untuk kebutuhan konsumtif saja, tetapi dipakai oleh
debitur untuk kepentingan investasi dan modal kerja. Individu atau perusahaan dapat
memperoleh dana melalui platform P2P untuk mendanai proyek investasi, memulai bisnis
baru, atau memperluas usaha yang sudah ada, selain itu individu-individu dapat
memanfaatkan untuk kegiatan konsumtif. Pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas
investasipun dapat meningkatkan pengeluaran konsumsi yang berkontribusi pada
pertumbuhan PDB.

Pinjaman P2P dapat memberikan akses permodalan pada usaha besar maupun
UMKM yang mungkin tidak memperoleh akses pendanaan pada perbankan tradisional.
Dengan mendapatkan akses ke pendanaan yang diperlukan, pelaku usaha dapat
mengembangkan usaha, meningkatkan produksi, dan menciptakan lapangan kerja baru. Hal
tersebut dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi (PDB). Dengan adanya akses yang
lebih mudah dan cepat terhadap pinjaman, individu dapat memperoleh dana tambahan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi. Hal tersebut dapat mendorong permintaan agregat, memicu
pertumbuhan sektor bisnis, dan meningkatkan PDB. Pinjaman P2P telah mendorong inovasi
dalam sektor keuangan dengan memanfaatkan teknologi digital dan platform online. Inovasi
ini membuka peluang baru bagi pelaku usaha untuk mengembangkan bisnis, meningkatkan
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produktivitas, dan menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi. Inovasi dan pertumbuhan
bisnis yang didorong oleh pinjaman P2P dapat memberikan kontribusi positif terhadap PDB.

Dana pihak ketiga perbankan yang diperoleh dari nasabah dimanfaatkan oleh
perbankan untuk menyalurkan kredit pada masyarakat. Dengan demikian, penggunaan dana
pihak ketiga mendukung jalannya roda perekonomian suatu negara untuk berkembang yang
tercermin dari berkembangnya PDB suatu negara.

SIMPULAN

Pinjaman P2P yang diukur dengan jumlah penyaluran pinjaman secara memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap PDB. Dana pihak ketiga juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap PDB.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas penggunaan variabel kontrol yang lebih
bervariasi selain dana pihak ketiga. Misalnya, variabel-variabel seperti tingkat
pengangguran, tingkat literasi keuangan, stabilitas sektor perbankan, dan faktor-faktor
sosial-ekonomi masyarakat dapat menjadi pertimbangan. Dengan demikian, penelitian akan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi
hubungan antara pinjaman P2P dan pertumbuhan ekonomi.

Penting untuk melihat hubungan antara pinjaman P2P dan Produk Domestik Bruto
(PDB) dengan menggunakan data terkini tahun 2023 saat sudah tersedia. Data terkini akan
memberikan informasi yang lebih akurat dan relevan tentang hubungan ini,
memperhitungkan dinamika ekonomi yang sedang terjadi. Hal ini akan membantu dalam
memahami sejauh mana pinjaman P2P dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi pada konteks yang aktual.
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